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ABSTRAK

Seiring dengan berjalannya waktu. Coffeeshop sudah menjadi bagian dari gaya hidup
pada masyarakat modern. Sebuah coffeeshop tidak hanya dijadikan tempat untuk
menikmati kopi, tetapi juga untuk keperluan lain seperti : membuat tugas kantor
ataupun kuliah, tempat bertemu kerabat, dan tempat untuk bersantai. The Coffee
Bean and Tea Leaf dan Starbucks Coffee sebagai waralaba yang bergerak di bidang
kopi memanfaatkan fenomena ini untuk memuaskan permintaan pasar. Gerai The
Coffee Bean and Tea Leaf dn Starbucks Coffee hampir tersebar di seluruh Indonesia,
termasuk di Kota Bandung. Hal ini tentunya menuntut kedua coffeeshop untuk saling
mengungguli satu sama lain. Namun, berdasarkan observasi dan wawancara,
terdapatp perbedaan yang cukup signifikan antara pengunjung The Coffee Bean and
Tea Leaf dan Starbucks Coffee di Trans Studio Mall Bandung.

Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti melakukan riset pendahuluan
dan mengobservasi gejala yang ada yaitu ketika berada di Trans Studio Mall
Bandung, sebagian besar responden lebih memilih Starbucks Coffee dibandingkan
dengan The Coffee Bean and Tea Leaf. Mereka merasa bahwa kedai kopi The Coffee
Bean and Tea Leaf tidak menarik dari segi dekorasi, suasana, lokasi di dalam mall,
dan produk-produk yang ditawarkan. Berbeda dengan Starbucks Coffee yang mereka
anggap suasananya lebih nyaman, lebih strategis dari segi lokasi, dan kopinya lebih
berkualitas.

Penelitian ini berutujuan untuk melihat pengaruh store atmosphere
dan food quality terhadap Brand Preference dari The Coffee Bean and Tea Leaf dan
Starbucks Coffee di Trans Studio Mall Bandung. Variabel bebas (X) yang digunakan
yaitu store atmosphere dan food quality. Sedangkat variabel dependen (Y) yang
digunakan adalah brand preference.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan membagikan
kuesioner kepada 200 responden yang pernah mengunjungi The Coffee Bean and Tea
Leaf dan Starbucks Coffee di Trans Studio Mall Bandung. Multiple Linear
Regression digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing — masing variabel
independen (store atmosphere dan food quality) terhadap variabel dependen (brand
preference).

Hasil penelitian menemukan bahwa sfore atmosphere tidak
berpengaruh secara signifikan namun food quality berpengaruh secara signifikan
untuk brand preference The Coffee Bean and Tea Leaf. Sedangkan untuk Starbucks
Coffee, baik store atmosphere dan food quality keduanya berpengaruh secara
signifikan terhadap brand preference-nya.

Kata kunci: store atmosphere, food quality, brand preference, coffeeshop, the coffee
bean and tea leaf, starbucks coffee
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ABSTRACT

Over time, coffeeshop has become the part of the modern society’s lifestyle. A
coffeeshop not only is meant as a place to enjoy coffee, but is also utilized for other
purposes such as : doing office work or students’ work, meeting relatives, and
hanging out. The Coffee Bean and Tea Leaf and Starbucks Coffee as a franchise
engaged in coffee, make use of this phenomenon to meet the market demand. The
Coffee Bean and Tea Leaf and Starbucks Coffee outlets are almost spread throughout
the regions in Indonesia, including the city of Bandung. This forces both coffeeshops
to outperform each other as business competitors. However, based on the
observation and interview, there is a significant difference between the visitors of
The Coffee Bean and Tea Leaf and those of Starbucks Coffee in Trans Studio Mall
Bandung.

By those reasons, the researcher conducts a preliminary research and finds
out that in Trans Studio Mall Bandung, most of the respondents would prefer to
choose Strabucks Coffee rather than The Coffee Bean and Tea Leaf. They are of the
opinion that The Coffee Bean and Tea Leaf fail to garner the customer’s interest in
terms its decoration, atmosphere, location, and the products offered. It is different
from Starbucks Coffee, which pays much attention to the comfort, the atmosphere,
and the strategic place as well as the quality of its cofee served to the customers.

This study aims at finding out the impact of the store atmosphere and
food quality on the brand preference of The Coffee Bean and Tea Leaf and Starbucks
Coffee in Trans Studio Mall Bandung as the objects studied. The independent
variables (X) used is store atmosphere and food quality; while, the dependent
variable (Y) used is brand preference.

This research uses a survey method by distributing questionnaires to
200 respondents who have visited both The Coffee Bean and Tea Leaf and Stabucks
Coffee at Trans Studio Mall Bandung. Multiple Linear Regression is used to see how
each independent variable (store atmosphere and food quality) influence the
dependent variable (brand preference).

The result shows that the store atmosphere has no significant effect to
the brand preference. This situation is oppsoite to the food quality, which
significantly affects the brand preference of The Coffee Bean and Tea Leaf . As for
Starbucks Coffee, both the store atmosphere and the food quality have siginificantly
affected its brand preference.

Keywords: store atmosphere, food quality, brand preference, coffeeshop, the coffee
bean and tea leaf, starbucks coffee
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri makanan dan minuman di Indonesia memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang ada menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan nilai investasi di sektor pangan selalu meningkat dalam beberapa
kurun waktu terakhir. Sebagai negara dengan populasi ke-4 terbesar di dunia dan
juga pertumbuhan ekonomi kelas menengah yang tinggi, pasar makanan dan
minuman di Indonesia sangat menjanjikan dan paling diminati untuk berinvestasi.
Hal itu tentunya menjadi salah satu faktor yang mendukung pesatnya pertumbuhan
bisnis kuliner di Indonesia, terutama bisnis kuliner berupa cafe. Pertumbuhan kafe di
Indonesia tentunya tidak terlepas dari perubahan [ifestyle yang cenderung lebih
modern. Kebutuhan pangan kini bukan lagi hanya sebagai pemenuhan kebutuhan
biologis semata, tapi juga menjadi ruang untuk bersosialiasi.

Melalu survey yang telah dilakukan oleh Asosisasi Eksportir Kopi
Indonesia (AEKI), diketahui bahwa kebutuhan akan konsumsi kopi di Indonesia
meningkat sebesar 36% dari tahun 2011 — 2014. Hal tersebut turut dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi yang memicu kemunculan masyarakat kelas menengah atas.
Masyarakat kelas menengah sampai dengan menengah atas memiliki gaya hidup
yang bermacam-macam, salah satunya mengkonsumsi kopi di kedai-kedai kopi
modern. Lifestyle mengkonsumsi kopi dan mengunjungi kedai-kedai kopi modern
telah menjadi kebiasaan bagi masyarakat modern. Rhenald Khasali (2010: 27)
menyatakan bahwa “ngopi” kini bukan lagi hanya sekedar menghilangkan kantuk,
tetapi sudah menjadi sebagian dari gaya hidup. Gaya hidup ini sesuai dengan orang
indonesia yang suka berkumpul.

Asal mula kata “kafe” berasal dari bahasa Perancis yaitu café, yang
berarti coffee dalam bahasa Inggris dan kopi dalam bahasa Indonesia. Awalnya, kafe
atau coffeeshop disebut dengan coffeehouse, dimana tempat semacam ini dibuat
mirip dengan warung kopi. Tetapi sesuai dengan perkembangan jaman, kafe menjadi
tempat berkonsep yang memberi banyak kelebihan bagi para pengunjungnya,

diantaranya sebagai tempat menikmati breakfast, lunch, dinner, dan tempat



bersosialisasi. Di kalangan mahasiswa, coffeeshop atau kafe juga digunakan sebagai
sarana untuk tempat mengerjakan tugas dan bahkan menjadi tempat untuk bekerja
kelompok.

Di Kota Bandung, sudah banyak coffee shop baik yang dibangun
dengan konsep tersendiri orang wirausahawan lokal, maupun coffee shop yang
memnggunakan lisensi franchise internasional. Mengingat “ngopi” sudah menjadi
bagian dari gaya hidup, tentunya para pelaku usaha kedai kopi harus memperhatikan
suasana dan kenyamanan kedai kopinya agar konsumen merasa nyaman untuk
berkunjung di kedai kopinya dalam waktu yang lama.

Berdasarkan fenomena diatas, tentunya coffeeshop harus bisa
mengkondisikan tempatnya agar konsumen bisa merasa nyaman dan “betah” untuk
berkunjung dalam waktu yang lama. Dalam teori marketing, hal itu terkait dengan
store atmosphere (suasana toko). Dalam Kottler dan Keller (2012 : 74), Atmosphere
(suasana toko) adalah suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya dan
yang dapat menarik konsumen untuk membeli.

Ketika sebuah kedai kopi ramai dikunjungi konsumen, dan mereka
“betah” untuk singgah disana dalam waktu yang lama, bisa dikatakan kedai kopi
tersebut memiliki store atmosphere yang baik. Namun tidak untuk 7he coffee bean
and tea leaf Trans Studio Mall. Peneliti mengamati bahwa kedai kopi tersebut sepi
pengunjung, dan jarang mandapati pengunjung yang duduk di sana. Berbeda sekali
dengan Starbucks Coffee. Walaupun berada dalam satu lokasi yang sama yaitu di
Trans Studio Mall Bandung, namun The Coffee Bean and Tea Leaf lebih sepi
pengunjung, dan sedikit pula pengunjung yang duduk di Coffee Bean. Untuk
mengkonfirmasi hal tersebut, peneliti melakukan riset pendahuluan dengan duduk
(“nongkrong”) di kedai kopi The Coffee Bean and Tea Leaf dan Starbucks Coffee
Trans Studio Mall Bandung. Peneliti duduk di kedua kedai kopi tersbut selama 1 jam
dalam kurun waktu 2 hari dan berikut adalah jumlah pengunjung selama 1 jam di

kedua kopi tersebut.



Gambar 1.1. Grafik Kunjungan Coffee Bean dan Starbucks Coffee
29 Januari 2018 dan 30 Januari 2018
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Gambar 1.2. Kondisi Pengunjung Coffee Bean




Gambar 1.3. Kondisi Pengunjung Strabucks

Dari hasil pengamatan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa

Starbucks Coffee lebih banyak diminati dibandingkan dengan The Coffee Bean and

Tea Leaf. Setelah itu peneliti melakukan wawancara ke 30 orang responden.

Sedangkan 30 orang yang peneliti tanya, menjelaskan bahwa mereka

lebih prefer untuk membeli starbucks coffee daripada coffee bean (tabel riset

pendahuluan terlampir) karena:

I.

Coffee Bean tempatnya berada di dalam mall sehingga berisik, sedangkan
stabuck berada di lantai paling bawah dan memiliki gerai tertutup.

Area merokok coffee bean berada di luar mall (dekat dengan tempat parkir)
sehingga bising saat sedang mengobrol

Coffee bean tidak ada musik, Starbuck memainkan musik santai sehingga lebih
nyaman saat sedang meminum kopi

Starbuck lebih sejuk ac nya, coffee bean AC (Air Conditioner) menyatu dengan
mall sehingga kurang sejuk

Di starbucks tempatnya beraroma kopi, sehingga lebih nikmat pada saat
meminum kopi

Desain interior di starbucks membuat lebih cozy dibandingkan dengan Coffee
Bean. Pada saat holiday season desain interior starbucks lebih menarik.

Tempat duduk di starbucks lebih nyaman dibanding dengan coffee bean.
Starbucks banyak melakukan promosi melalu LINE (buy 1 get 1)



9. Dekorasi penataan tumbler kopi, dan makanan (cake) lebih menarik di Stabucks
dibandingkan dengan coffee bean.

10. Biji kopi di starbucks lebih enak dan beraroma dibanding Coffee Bean.

11. Rasa kopi di coffee bean teramat biasa (hambar) dan terkesan terlalu cair
dibandingkan dengan starbucks. Aroma kopinya pun tidak terlalu kentara.

12. Brewing kopi di starbucks raasanya terus menerus sama (kosisten), jika di coffee
bean terkadang beda barista rasa kopinya juga menjadi agak berbeda.

Melihat dari beberapa tanggapan responden mengenai kedua
coffeeshop, permasalahan untuk The Coffee Bean and Tea Leaf ada pada suasana
toko yang dimiliki dan kualitas produk (kopi). Jika melihat dari teori marketing, hal
ini berkaitan dengan store atmosphere dan food quality.

Dari riset pendahuluan yang telah peneliti lakukan, maka peneliti
menarik kesimpulan dan memilih judul penelitian “Pengaruh Store Atmosphere dan
Food Quality Terhadap Brand Preference (Sebuah Studi Komparasi pada The Coffee
Bean and Tea Leaf dan Starbucks Coffee di Trans Studio Mall Bandung)”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:

e Bagaimana persepsi Store Atmosphere pada The Coffee Bean and Tea Leaf dan
Starbucks Coffee Trans Studio Mall Bandung?

e Bagaimana persepsi Food Quality pada The Coffee Bean and Tea Leaf dan
Stabucks Coffee Trans Studio Mall Bandung?

e Bagaimana Brand Prefence pada The Coffee Bean and Tea Leaf dan Starbucks
Coffee Trans Studio Mall Bandung?

e Apakah ada perbedaan persepsi untuk Store Atmosphere dan Food Quality pada
The Coffee Bean and Tea Leaf dan Starbucks Coffee Trans Studio Mall Bandung?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

Mengetahui brand preference The Coffee Bean and Tea Leaf dan Stabucks Coffee.
Mengetahui kualitas produk (kopi) di The Coffee Bean and Tea Leaf dan
Starbucks Coffee Trans Studio Mall Bandung

Mengetahui keunggulan Stabucks Coffee dibandingkan dengan The Coffee Bean
and Tea Leaf dari segi store atmosphere.

Mengetahui pengaruh store atmosphere terhadap brand preference di Starbucks

Coffee dan The Coffee Bean and Tea Leaf Trans Studio Mall Bandung.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan yang berguna dan

bermanfaat:

1.

Bagi Penulis
Dapat menambah dan memberikan wawasan pengetahuan mengenai penerapan
teori-teori yang telah didapat dan diajarkan selama kuliah, khsusnya di bidang

manajemen pemasaran dan metode penelitian.

. Bagi Perusahaan (coffeeshop)

e Dapat mengetahui bagaimana Store atmosphere menurut konsumen sehingga
dapat diapaki sebagai tools untuk memperbaiki kinerja kedai kopi tersebut.

e Dapat mengetahui bagaimana Kualitas Produk menurut konsumen, sehingga
dapat membuat produknya seusai dengan yang diinginkan konsumen.

e Dapat mengetahui kelamahan dan kekuatan yang dimiliki oleh masing-masing
coffeeshop sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperhatahankan kekuatan
dan memperbaiki kelemahan dengan tujuan jangka panjang, yaitu

memaksimalkan keuntungan yang didapatkan.

. Bagi Pihak Lain

e Dapat memberikan dan menambah wawasan menganai Store Atmosphere dan
Kualitas Produk (Food Quality) dalam sebuah coffeeshop.
e Dapat menjadi bahan referensi, perimbangan, dan masukan untuk penelitian

lebih lanjut.



1.5. Kerangka Pemikiran

Melalui uraian pada latar belakanag, coffeeshop memiliki definisi yang

dikemukakakan para ahli yaitu sebagai berikut:

e “Sebuah cafe kecil atau restoran kecil yang biasanya menjual kopi dan terkadang
minuman non-alcohol, makanan sederhana atau snacks, dengan fasilitas yang
menunjang di tempat tersebut.” (Wiktionary, 2010)

e “Suatu restoran yang pada umumnya berhubungan dengan hotel, suatu tempat
dimana tamu biasanya berhubungan dengan hotel, suatu tempat dimana tamu
mendapatkan makan pagi, makan siang, dan makan malam secara cepat dengan
harga yang cukupan. Pada umumnya sistem pelayananya adalah dengan american
service, dimana yang diutamakan adalah kecepatannya. Ready on plate service
artinya makanan sudah diatur dan disiapkan di atas piring. Kadang — kadang
penyajiannya dilakukan dengan cara buffet atau prasmanan.” (Wojowasito dan
Poerwodarminto dalam Marsyangm, 1997:71)

Seiring dengan perkembangan zaman, coffee shop bukan hanya
menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan pangan semata, tetapi sudah menjadi
bagian dari lifestyle bagi masyarakat modern, khuhsnya kaum muda. Coffeeshop
dimanfaatkan sebagai ruang untuk membuat tugas, bersantai, berbincang — bincang
dengan kerabat, meeting untuk urusan bisnis, dan berkumpul dengan komunitasnya.
Dengan adanya perubahan gaya hidup modern tersebut, tentunya sebuah kedai kopi
harus bisa mendesain tempatnya sesuai dengan keinginan konsumen agar mereka
bisa “betah” untuk singgah disana dalam beberapa waktu. Salah satu yang harus
diperhatikan oleh sebuah kedai kopi dalam membuat tempatnya adalah suasana toko
atau store atmosphere.

Store atmosphere merupakan desain dari sebuah toko melalui
komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik dan aroma yang mampu merangsang
respon emosional dan perseptual konsumen dan mempengaruhi perilaku pembelian
mereka (Levy & Weitz, 2009). Hal tersebut sangat berkaitan karena konsumen
cenderung menyukai cafe yang tidak hanya menawarkan produknya saja, melainkan
juga suasana interior, eksterior, dan sisi kenyamanan yang dominan sebagai

karakteristik suatu coffeeshop tertentu.



Teori Sutisna dan Pawitra (2001) dalam Kurniawan & Kunto (2013),
store atmosphere dapat diartikan sebagai penataan ruang dalam (insfore) dan ruang
luar (outstore) yang dapat membuat konsumen merasa nyaman saat berkunjung ke
toko tersebut. Menurutnya, store atmosphere memiliki cangkupan sebagai berikut:

1. Suasana dalam Toko (instore Atmosphere) yaiitu hal-hal yang berkaitan dengan:
e Tata Letak pajangan
e Tata pencahayaan
e Aroma dalam ruangan
e Suhu dalam ruangan
e Desain interior ruangan ( kombinasi warna dinding, kombinasi tekstur lantai)
e Musik yang diputar di dalam ruangan

2. Suasana luar toko (outstore atmosphere) yaitu hal-hal yang berkaitan dengan:

Lokasi toko

e Logo

Tata cahaya luar ruangan

Lahan parkir

Entrance

Selain suasana kedai kopi, kualitas dari kopi yang disajikan juga
menjadi faktor yang berpengaruh untuk konsumen dalam memilih kedai kopi. West
Wood dan Harger (2006); Gaman dan Sherrington (1996); dan Jones (2000)
mengemukakan secara garis besar dimensi kualitas makanan (food quality) yang
terdiri dari:

1. Warna
Warna dari bahan dasar untuk membuat makanan harus dikombinasikan secara
serasi supaya tidak terlihat pucat agar dapat menggugah selera konsumen.

2. Penampilan
Presentasi dari makanan saat disajikan untuk konsumen bersih dan segar.

3. Porsi
Dalam menyajikan makanannya, produsen makanan harus memperhatikan
standard portion size. Standard portion size didefinisikan sebagai kuantitas item

yang harus disajikan setiap kali menu dipesan



4. Bentuk
Bentuk makanan dibuat sedemikian rupa agar dapat memikat daya tarik
konsumen.
5. Temperatur
Konsumen memiliki preferensi temperatur makanan yang berbeda-beda.
Temperatur juga mempengaruhi rasa dari makanan yang disajikan
6. Tekstur
Tekstur bisa bervariasi ada yang halus atau kasar, keras atau lembut, padat atau
cair.
7. Aroma
Konsumen dapat mencium makanan yang akan dihidangkan, sehingga aroma
harus dapat menggugah selera makan konsumen.
8. Tingkat Kematangan
Tingkat kematangan akan mempengaruhi tekstur makanan yang disajikan
9. Rasa
Titik perasa lidah mampu mendeteksi 4 rasa dasar yaitu : manis, asam, asin, dan
pahit. Dalam pembuatannya, tentu pembuat makanan harus mengkombinasikan 4
rasa ini agar menjadi rasa yang unik.
Dengan adanya faktor store atmosphere dan kualitas produk
(minuman/ kopi), maka 2 hal ini akan membentuk preferensi konsumen dalan
memilih kedai kopi. Tempat yang nyaman membuat konsumen merasa “betah” untuk
duduk dalam waktu yang lama di sebuah coffeeshop. Atmosfir nyaman bisa
diciptakan melalui pemutaran musik, suhu udara yang sejuk, serta dekorasi dan
penataan barang dalam ruangan. Selain itu, kualitas minuman baik yang berbahan
dasar maupun non-kopi juga bisa membentuk preferensi konsumen dalam memilih
kedai kopi. Minuman yang unik dan menarik tentu menjadi perhatian tersendiri
untuk konsumen. Hal itu didukung oleh penelitian Poniman dan Sentoso (2015) yang
membuktikan bahwa salah satu faktor terbesar yang mempengaruhi preferensi
konsumen dalam memilih coffeeshop adalah atmsofer kafe. Sebuah kedai kopi
tentunya harus memperhatikan kopi yang disajikan serta biji kopi yang digunakan.
Karena biji kopi yang digunakan akan memnentukan cita rasa kopi dari coffeeshop

tersebut sehingga membentuk preferensi konsumen dalam memilih cofeeshop, Brand



preference sebagai pertimbangan konsumen yang didasarkan pada derajat
kecenderungan konsumen terhadap produk yang diberikan perusahaan bila
dibandingkan dengan produk dari perusahaan lain (Helier et al., 2003). Preferensi
biasanya didapat dari konsumen yang membandingkan produk satu dengan yang lain

Berdasarkan teori yang dipaparkan di atas, didapatkan kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Gambar 1.4 Bagan Kerangka Pemikiran

STORE ATMOSPHERE
H1 +

BRAND PREFERENCE

H2 +

PRODUCT (FOOD QUALITY)

1. Hipotesis Starbucks Coffee
Hla : Ada pengaruh positif antara suasana toko/ sftore atmosphere dengan
brand preference
H2a : Ada pengaruh positif antara food quality dengan brand preference
2. Hipotesis The Coffee Bean and Tea Leaf
H1b : Ada pengaruh positif antara suasana toko/ store atmosphere dengan
brand preference
H2b : Ada pengaruh positif antara food quality dengan brand preference
3. Hipotesis Uji Beda
H3 : Ada perbedaan antara suasana toko/ store atmosphere dengan Starbucks
Coffee dengan The Coffee Bean and Te Leaf Trans Studio Mall Bandung,
dimana suasana toko Starbucks Coffee lebih nyaman dibandingkan 7he

Coffee Bean and Tea Leaf
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H4

H5

Ada perbedaan antara Food Quality Starbucks Coffee dengan The Coffee
Bean and Tea Leaf Trans Studio Mall Bandung, dimana food quality
Starbucks Coffee lebih baik dibandingkan dengan The Coffee Bean and
Tea Leaf.

Ada perbedaan antara Brand Preference Starbucks Coffee dengan The
Coffee Bean and Tea Leaf Trans Studio Mall Bandung, dimana food
quality Starbucks Coffee lebih baik dibandingkan dengan The Coffee
Bean and Tea Leaf.
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